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ABSTRAK

Dalam sistem pembuktian yang digunakan dalam sistem peradilan di Indonesia adalah
sistem negatief wettelijk bewijstheorie berdasarkan pada keyakinan hakim serta minimal
dua (2) alat bukti yang sah. Dalam perjalanannya sering terjadi dalam praktek putusan-
putusan hakim dianggap tidak sesuai dengan fakta dalam persidangan yang dimana hal
tersebut didukung dengan adanya pembuktian dari alat-alat bukti serta keterangan saksi-
saksi yang melihat mendengar serta mengalami sendiri maupun saksi ahli. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisa pembuktian Visum Et Repertum sebagai alat bukti
dalam tindak pidana terhadap nyawa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
hukum yuridis normatif. Hasil penelitian ini yaitu keputusan majelis hakim yang
kontroversi mengenai penjatuhan putusan bebas atas Terdakwa dan karena
dianggap tidak mempertimbangkan alat bukti sah Visum Et Repertum berdasarkan
Pasal 184 ayat (1) KUHAP. Keputusan tersebut tidak sejalan dengan maksud Pasal
183 KUHAP yang menyebutkan bahwa hakim memiliki keyakinan dari alat bukti
sekurang-kurangnya 2 alat bukti sah.

Kata kunci: Pembuktian, Visum Et Repertum, Tindak Pidana Terhadap Nyawa,
Putusan Hakim.



ABSTRACT

In the evidentiary system used in the Indonesian judicial system is a negative wettelijk
bewijstheorie system based on the judge's belief and a minimum of two (2) valid pieces of
evidence. In practice, it often happens that judges' decisions are considered inconsistent
with the facts in the trial, where this is supported by the existence of evidence from the
evidence and statements of witnesses who saw, heard, and experienced it themselves, as
well as expert witnesses. The purpose of this study is to analyze the evidence of Visum Et
Repertum as evidence in crimes against life. This study uses a normative juridical legal
research method. The results of this study are the controversial decisions of the panel of
judges regarding the acquittal of the Defendant and because they are considered not to have
considered the valid evidence of Visum Et Repertum based on Article 184 paragraph (1) of
the Criminal Procedure Code. This decision is not in line with the intent of Article 183 of
the Criminal Procedure Code which states that judges have confidence in the evidence of at
least 2 valid pieces of evidence.

Keywords: Evidence, Visum Et Repertum, Crimes Against Life, Judge's Decision.
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